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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« Ba B Be
O Ta T Te
! Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha h ha (de;)r;%j:ht)ltlk di
é Kha Kh ka dan ha

d Dal d De

3 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
D Ra r er

viii



) Zai z zet

o Sin S es

uf'u Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dir;%::ht)itik di

L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 7a ; zet (dengan titik di
i i bawah)

e ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
i Gain g ge

- Fa f ef

g Qaf q ki

&l Kaf k ka

d Lam | el

e Mim m em

8 Nun n en

9 Wau w we

¥ Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

S Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

X



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasrah 1 i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

..(s Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- X kataba

- =i faala

- d suila

- &X kaifa

- d)& haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Huruf Arab Nama Nama
Latin
S Fathah dan alif atau o
) a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas




e Dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh:
o (s qala
- R rama

~ o da qila

- :bﬂa yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakY 4% raudah al-atfal/raudahtul atfal

L. gialy ke %
- DJJMM “-HQAM al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

. aslh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf; yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- d} nazzala

| al-birr

2
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf'yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- L}J;J‘ ar-rajulu
- ;&M\ al-qalamu

- C}-M:-m asy-syamsu
SO atjalat
G.Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
42 2.

oAl ta’khuzu
2R ’:. .

- (e syai’un
s 0%

- ¢ }d\ an-nau’u

) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Xii



Contoh:

- o8 ):\33‘ 3:\3 }éﬁ ) :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Lok 5 Wl as A e Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

o Gl Gy sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e—‘;}h UA;J‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu di satukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- ;—‘AJ 3)39 el Allaahu gafirun rahim
- L’-J-AA 353:\2” 41‘ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

PENGUATAN KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA JENJANG PENDIDIKAN DASAR SECARA MANDIRI DAN
KELEMBAGAAN DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SUMEDANG

Rizky Indah Pratiwi
rizkyindahp@upi.edu

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) pada jenjang pendidikan dasar di Kabupaten Sumedang, serta menelaah upaya
penguatan kompetensinya, baik secara mandiri maupun kelembagaan, ditinjau dari status
kepegawaian guru, yaitu Non ASN, PPPK, dan PNS untuk kemudian dilihat pengaruhnya
terhadap kompetensi Guru PAI sendiri. Penelitian yang dilatarbelakangi oleh masih adanya
permasalahan pada kemampuan kompetensi guru dalam beradaptasi dengan perkembangan
zaman ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan desain
sequential exploratory. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
dianalisis menggunakan NVivo, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan regresi linear
sederhana terhadap 78 responden Guru PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
kelima kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru PAI, yakni kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, profesional, maupun profetik masih terdapat berbagai aspek yang harus
ditingkatkan kualitasnya. Dari sisi upaya baik secara mandiri ataupun kelembagaan yang
diikuti secara bervariasi, masih terdapat hal-hal yang harus diperbaiki, baik dari internal
guru tersebut, ataupun dari program kelembagaan, seperti kurangnya tindak lanjut, metode
penyampaian yang belum optimal, serta materi yang kurang relevan dengan kebutuhan
Guru PAI. Analisis regresi menunjukkan bahwa upaya penguatan kompetensi, baik secara
mandiri maupun kelembagaan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
kompetensi Guru PAI di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang. Simpulan
dari penelitian ini adalah bahwa penguatan kompetensi Guru PAI memerlukan strategi yang
berbeda berdasarkan status kepegawaian, dengan kombinasi antara inisiatif mandiri dan
dukungan kelembagaan yang relevan. Penelitian ini kemudian memberikan implikasi hasil
yang berkontribusi secara teoritis dan praktis terhadap perumusan kebijakan pembinaan
guru yang lebih responsif, inklusif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Pendidikan Agama Islam, Penguatan Mandiri dan
Kelembagaan, Status Kepegawaian
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ABSTRACT

STRENGTHENING THE COMPETENCE OF ISLAMIC EDUCATION
TEACHERS AT THE PRIMARY EDUCATION LEVEL THROUGH
INDEPENDENT AND INSTITUTIONAL EFFORTS AT THE EDUCATION
OFFICE OF SUMEDANG REGENCY

Rizky Indah Pratiwi
rizkyindahp@upi.edu

Abstract

This research aims to analyze the quality of Islamic Religious Education (PAl) teachers’
competencies at the primary education level in Sumedang Regency, as well as to examine
efforts to strengthen these competencies, both independently and institutionally, in relation
to teachers' employment status—namely Non-Civil Servants (Non-ASN), Government
Employees with Work Agreements (PPPK), and Civil Servants (PNS)—and their influence
on PAI teachers' competence. Motivated by persistent challenges in teachers' ability to
adapt to contemporary developments, this research employs a mixed methods approach
with a sequential exploratory design. Qualitative data were collected through in-depth
interviews and analyzed using NVivo, while quantitative data were analyzed using simple
linear regression involving 78 PAI teacher respondents. The findings reveal that, among
the five essential competencies required of PAI teachers—pedagogical, personal, social,
professional, and prophetic—there remain several aspects in need of improvement. In terms
of both independent and institutional efforts, which vary in form, several areas still require
enhancement, whether from the teachers themselves or the institutional programs, such as
a lack of follow-up, suboptimal delivery methods, and insufficiently relevant content for
PAI teachers’ actual needs. The regression analysis indicates that efforts to strengthen
teacher competencies, both independently and institutionally, have a positive and
significant influence on the overall quality of PAI teacher competence within the Sumedang
District Education Office. The study concludes that strengthening PAI teacher
competencies requires differentiated strategies based on employment status, combining
self-initiative with relevant institutional support. This research contributes both
theoretically and practically to the formulation of more responsive, inclusive, and
sustainable teacher development policies..

Keywords: Teacher Competence, Islamic Religious Education, Independent and
Institutional Strengthening, Employment Status
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